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UPAYA MENINGKATKAN ANTUSIAS DAN HASIL BELAJAR BAHASA
INDONESIA MATERI TEKS DESKRIPSI DI KELAS VII.D MTs NEGERI 1 SUBANG
MELALUI MODEL PEMBELAJARAN DISCOVERY LEARNING

Oleh:
Cucu Maemunah
MTsN 1 Subang

ABSTRAK

Pelajaran Bahasa Indonesia bagi banyak siswa menjadi beban selama menjalani masa
sekolah, padahal Bahasa Indonesia adalah ilmu dasar dari tingkat pendidikan dasar sampai
tingkat pendidikan tinggi. Realitas saat ini, banyak siswa merasa kesulitan dalam mempelajari
dan menguasai pelajaran Bahasa Indonesia di sekolah, hal ini berefek pada rendahnya hasil
belajar Bahasa Indonesia, begitu juga yang dialami oleh siswa M Ts Negeri 1 Subang khususnya
di kelas VIL.D.

Pada siklus I jumlah siswa tuntas belajar mencapai 23 siswa, nilai rata-rata mencapai 77,22
artinya model pembelajaran discovery learning efektif digunakan untuk meningkatkan hasil
belajar siswa pada materi teks deskripsi.

Pada kegiatan observasi peserta didik, guru menilai bahwa siswa siap menerima pelajaran,
Siswa hadir secara rutin dalam setiap pelajaran Bahasa Indonesia, siswa dapat menjawab
pertanyaan ketika guru bertanya tentang teks deskripsi, siswa semangat dalam menjawab
pertanyaan dan siswa memperhatikan pelajaran dengan sungguh-sungguh.

Hasil observasi menunjukkan skor 112 artinya antusias siswa di dalam kelas cukup baik.
Akan tetapi agar lebih kondusif lagi pembelajaran Bahasa Indonesia materi teks deskripsi maka
peneliti hendak melaksanakan siklus I1.

Pada siklus 11 jumlah siswa tuntas belajar mencapai 32 siswa, nilai rata-rata mencapai 82,5.
artinya model pembelajaran discovery learning efektif digunakan untuk meningkatkan hasil
belajar siswa pada materi teks deskripsi.

Hasil observasi menunjukkan skor 144 artinya antusias siswa di dalam kelas sangat baik.

Kata Kunci: Antusias dan Hasil Belajar Bahasa Indonesia, Model Pembelajaran Discovery
learning

PENDAHULUAN

Antusias belajar penting dalam proses pembelajaran karena tanpa adanya antusias siswa
maka pembelajaran tidak dapat diterima oleh siswa itu sendiri. Tidak ada Antusias dari
seseorang siswa atau anak terhadap pelajaran akan timbul kesulitan belajar. Ada tidaknya
Antusias terhadap sesuatu pelajaran dapat dilihat dari cara anak mengikuti pelajaran, lengkap
tidaknya catatan, memperhatikan pelajaran atau tidak. Antusias dalam sebuah pembelajaran
pada dasarnya adalah penerimaan akan sesuatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu
di luar diri. Semakin dekat hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu yang ada di luar diri
semakin besar minatnya.
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Seiring dengan perkembangan zaman yang semakin canggih dan modern, manusia saat
ini banyak dituntut untuk selalu ikut serta dalam perjalanan waktu yang semakin mutakhir.
Begitu juga dalam hal pendidikan, pembelajran harus sudah terancang kerangka keilmuan
modern dalam rangka mengejar kesetaraan dengan manusia di belahan dunia lainnya. Guru
yang biasanya dianggap sebagai satu-satunya sumber pengetahuan seharusnya dirubah, yaitu
dengan banyak menggunakan sumber-sumber yang dapat menambah pengetahuan siswa.

Adapun hasil ulangan harian, pada mapel Bahasa Indonesia khususnya materi teks
deskripsi, siswa kelas VII.D MTs Negeri 1 Subang menunjukkan hasil belajar yang rendah,
hal ini di tunjukkan adanya nilai harian yang rendah atau tidak mencapai KKM. KKM yang
diharapkan pada mapel Bahasa Indonesia kelas VII.D adalah 70 jadi seharusnya nilai siswa >
70. Nilai harian kemarin, hanya sekitar 7 siswa yang mencapai nilai di atas KKM, selebihnya
melaksanakan remidi untuk mencapai nilai lebih dari KKM.

Oleh karenanya disini, guru menganggap permasalahan antusias dan hasil belajar siswa
perlu ditingkatkan, karenanya jika dibiarkan maka nilai siswa tidak akan mengalami kemajuan.
Selanjutnya guru melakukan wawancara terhadap beberapa siswa, yang hasilnya adalah
siswa jenuh dan merasa bosan dengan pembelajaran di kelas. Dari hasil wawancara itulah,
guru berinisiatif menggunakan model pembelajaran yang tidak biasa dipakai di kelas, yakni
menggunakan model pembelajaran discovery learning. Pembelajaran discovery merupakan
metode pembelajaran kognitif yang menuntut guru untuk lebih kreatif menciptakan situasi yang
dapat membuat peserta didik belajar aktif menemukan pengetahuan sendiri.

Menurut Suwangsih dan Tiurlina (2006: 203) metode discovery adalah metode mengajar
yang mengatur pengajaran sedemikian rupa sehingga anak memperoleh pengetahuan yang
sebelumnya belum diketahuinya itu tidak melalui pemberitahuan; sebagian atau seluruhnya
ditemukan sendiri.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti hendak melakukan penelitian dengan
judul “Upaya Meningkatkan Antusias dan Hasil Belajar Bahasa Indonesia Materi Teks Deskripsi
di Kelas VII.D MTs Negeri 1 Subang melalui Model Pembelajaran Discovery learning”

Antusias Belajar
1. Pengertian Antusias Belajar
Kata antusiasme berasal dari kata antusias yang menurut Djaka P dalam Kamus
Lengkap Bahasa Indonesia Masa Kini (2006: 16) berarti berminat atau bergairah untuk
memenuhi keinginan, selanjutnya dijelaskan bahwa kata antusiasme berarti memiliki
gairah atau semangat yang bergelora.

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Antusiasme Belajar
Dijelaskan oleh Sylvia Rimm dalam Damayanti (2009: 140) dalam bukunya Smart
Parinting, How to Raise a Happy Achieving Child, orang tua memiliki pengaruh positif
yang besar terhadap pendidikan anak-anaknya.

3.  Rung Lingkup Antusiasme Belajar
Ruang lingkup dalam rangka menumbuhkan antusiasme belajar siswa meliputi guru di
sekolah dan orang tua dan orang tua di rumah.
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Hasil Belajar

1.

Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan keterampilan, sikap dan keterampilan yang
diperoleh siswa setelah ia menerima perlakuan yang diberikan oleh guru sehingga dapat
mengkonstruksikan pengetahuan itu dalam kehidupan sehari-hari.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor yaitu yang berasal dari
dalam diri siswa dan faktor dari luar diri siswa.

Model Pembelajaran Discovery learning

1. Pengertian Model Pembelajaran Discovery learning
Menurut Suwangsih dan Tiurlina (2006: 203) metode discovery adalah metode mengajar
yang mengatur pengajaran sedemikian rupa sehingga anak memperoleh pengetahuan yang
sebelumnya belum diketahuinya itu tidak melalui pemberitahuan; sebagian atau seluruhnya
ditemukan sendiri.
2. Tujuan Discovery dalam Pembelajaran
Salah satu tujuannya adalah dalam penemuan siswa memiliki kesempatan untuk
terlibat secara aktif dalam pembelajaran.
3. Kelebihan dan Kekurangan Metode Discovery
Metode discovery memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan.
4. Metode atau Langkah-langkah Metode Discovery
Metode atau langkah-langkah metode discovery yaitu: a. Stimulation (stimulasi/
pemberian rangsangan) b. Problem statement (pernyataan/ identifikasi masalah) c. Data
collection (pengumpulan data) d. Data processing (pengolahan data) e. Verification
(pembuktian) f. Generalization (menarik kesimpulan/generalisasi).
Teks Deskripsi
1. Pengertian Teks Deskripsi
Teks deskripsi adalah sebuah paragraf dimana gagasan utamanya disampaikan dengan
cara menggambarkan secara jelas objek, tempat, atau peristiwa yang sedang menjadi topik
kepada pembaca. Sehingga pembaca seolah-olah merasakan langsung apa yang sedang
diungkapkan dalam teks tersebut.
2. Tujuan Teks Deskripsi
Tujuan teks berbeda dengan teks negosiasi, dimana tujuan teks deskripsi sangat jelas
yaitu agar orang yang membaca teks ini seolah-olah sedang merasakan langsung apa yang
sedang dijelaskan dalam teks tersebut.
3.  Ciri-ciri Teks Deskripsi

Salah satu cirinya yaitu paragraf yang digambarkan dijelaskan secara sangat jelas dan
rinci serta melibatkan kesan indera.
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4.  Struktur Teks Deskripsi
Adapun 3 struktur yang menyusun teks deskripsi sehingga menjadi satu keutuhan,
yaitu: identifikasi, klasifikasi, dan deskripsi bagian.

5. Jenis Teks Deskripsi
Jenisnya yaitu teks paragraf deskripsi subjektif, teks paragraf spatial, teks paragraf
objektif.

6. Langkah-langkah Membuat Teks Deskripsi/Paragraf Deskripsi

Langkah-langkah membuat teks deskripsi/paragraf deskripsi yaitu:

a. Menentukan tema (objek yang akan dibahas).
Menentukan tujuan.

c. Kumpulkan data-data dan lakukan pengamatan langsung mengenai objek yang akan
dibahas.

d. Setelah data-data terkumpul, susunlah data tersebut menjadi kerangka karangan.

e. Uraikan kerangka karangan menjadi teks deskripsi yang disesuaikan dengan topik.

7. Ciri/Kaidah Kebahasaan Teks Deskripsi
Salah satu ciri ciri/kaidah kebahasaan teks deskripsi yaitu: menggunakan kata benda
sesuai topik yang dideskripsikan. Seperti: sekolah, rumah, guruku, teman saya, dll.

8. Contoh Teks Deskripsi
Contohnya yaitu:
Aku punya kucing bernama Tara. Bulunya berwarna hitam dan putih, dengan putih
sebagai warna dominan. Tara mempunyai ekor panjang dan sangat lucu. Tara suka sekali
memakan ikan dengan nasi. Saat Tara lapar, dia akan mengeong meminta makan.

METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di MTs Negeri 1 Subang, pada kelas VII.D dengan
jumlah siswa 32 siswa. Adapun waktu penelitian adalah dari bulan Juli hingga September 2019.

Metode Penelitian

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif kuantitatif. Rancangan
penelitian metode campuran (mixed methods research design) adalah suatu prosedur untuk
mengumpulkan, menganalisis, “dan mencampur” metode kuantitatif dan kualitatif dalam suatu
penelitian atau serangkaian penelitian untuk memahami permasalahan penelitian (Cresswell &
Plano Clark, 2011).

Populasi dan Sampel Penelitian
Adapun populasi penelitian ini adalah seluruh siswa MTs Negeri 1 Subang tahun ajaran
2019/2020, sedangkan sampel penelitian ini adalah siswa kelas VII.D yang berjumlah 32 siswa.
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Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah segala kondisi yang diobservasi dikontrol bahkan dimanipulasi
oleh peneliti ketika melakukan penelitian.

Sumber Data Penelitian

1. Data primer, diperoleh dari siswa (subjek penelitian melalui test dan observasi.

2. Data sekunder, adapun data sekunder dalam penelitian ini adalah penilaian sikap siswa
yang diperoleh dari hasil observasi.

Instrument Penelitian
Instrument penelitian ini meliputi:

1. Soal test untuk mengungkap hasil belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan model
pembelajaran discovery learning.

2. Lembar observasi untuk mengungkap siapa saja siswa yang aktifitas belajarnya rendah.

3. Pedoman wawancara untuk mengungkap latar belakang kenapa hasil belajar siswa rendah
khususnya pada materi tentang teks deskripsi.

4. Angket berupa draft pernyataan untuk mengungkap keberhasilah model pembelajaran
discovery learning dalam meningkatkan hasil belajar siswa materi teks deskripsi.

Teknik dan Alat Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data terdiri dari teknik test dan teknik non test yang berisi observasi,
wawancara, dan angket.

Adapun alat pengumpulan data dalam penelitian ini adalah berupa:

1. Soal test siswa yang terdiri dari soal siklus I dan soal siklus II.
Lembar observasi untuk mengungkap siapa saja siswa yang aktifitas belajarnya rendah.

3. Pedoman wawancara untuk mengungkap latar belakang kenapa hasil belajar siswa rendah
khususnya pada materi tentang teks deskripsi.

4. Angket berupa draft pernyataan untuk mengungkap keberhasilah model pembelajaran
discovery learning dalam meningkatkan hasil belajar siswa materi teks deskripsi.

Teknik Pengolahan Data

Analisis data adalah proses mengolah data yang diperoleh dari hasil pengumpulan data.
Analisis data merupakan proses mengatur urutan data, mengorganisasikan ke dalam suatu
pola, kategori, dan satuan uraian dasar (Moleong, 2006: 88). Analisis data yang dipergunakan
meliputi analisis data kualitatif dan kuantitatif.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan dengan 3 siklus yakni pra siklus, siklus I terdiri dari
2 pertemuan, pertemuan pertama dilakukan tanggal 6 Agustus 2019, pertemuan ke 2 tanggal 7
Agustus 2019.

Sedangkan siklus II juga dilakukan dengan 2x pertemuan, pertemuan pertama tanggal 20
Agustus 2019 dan pertemuan kedua tanggal 21 Agustus 2019.
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Adapun rincian kegiatannya dalah sebagai berikut:

Kondisi Awal (Pra Siklus)

Pada kondisi awal peneliti belum melaksanakan model pembelajaran discovery
learning. Pada pra siklus peneliti mengamati aktifitas belajar siswa dan melakukan test
tentang teks deskripsi untuk mengetahui hasil belajar siswa sebelum peneliti menerapkan
model pembelajaran discovery learning.

Berikut adalah hasil observasi peneliti terhadap antusias belajar siswa sebelum

tindakan:
Aspek 1 | Aspek 2 | Aspek 3 | Aspek4 | Aspek 5
L Nama Ya | Tdk | Ya | Tdk| Ya |Tdk| Ya | Tdk| Ya | Tdk | S<°T
1 |Aisyah Zahra 1 0 0 0 1 2
2 | Alya Ramadani 1 0 0 1 0 2
3 | Anis Mozah 1 0 0 0 0 1
4 | Annisa Fitri Ramadhani | 1 0 0 1 1 3
5 |Bagus Dwipangestu 0 0 |1 1 1 3
6 |Clarisa Inggrid 1 0 0 0 1 2
7 |Dika Handika 1 0 0 1 0 2
8 |Dzakwan Naufal R. 1 0 0 0 1 2
9 |Fajar Sandi Susanto 1 0 0 1 0 2
10 |Fazri Aulia Ramadan 1 0 0 0 1 2
11 |Hanadiah Fadhilah P. 1 0 0 0 0 1
12 | Intan Anggian Nurjanah | 1 0 0 1 1 3
13 | Jahfal Firdaus 1 0 0 0 0 1
14 |Kaila Nisrina Salsabila 1 0 0 1 1 3
15 | Maulya Metty 1 0 0 0 0 1
16 | Mey Siska Wulansari 1 0 0 |1 1 3
17 | Muhamad Bayu A. 1 0 0 0 0 1
18 | Muhammad A.R.M. 1 0 0 0 0 1
19 | Muhammad Fatahillah 1 0 0 0 0 1
20 |Mutiara Try Maulani 1 0 0 1 0 2
21 |Nayla Olivia Putri K. 1 0 0 0 1 2
22 |Novia Dwi Lestari 1 0 0 0 0 1
23 |Radja Panca Zakaria 1 0 0 |1 1 3
24 |Rani Juliani 1 0 0 1 0 2
25 |Reza Eka Septiandi 1 0 0 0 1 2
26 |Rizqi Akbariwati 1 0 0 0 0 1
27 |Selly Fauziah 1 0 0 1 1 3
28 | Syifa Ragil Fadilah 1 0 0 |1 0 2
29 | Verlita Aulia Deviani 1 0 0 0 1 2
30 | Wisnu Vieter M.H. 1 0 0 0 0 1
31 | Yudha Pratama S. 1 0 0 0 1 2
32 | Zahra Hanisatul Aulia 1 0 0 0 1 2
Jumlah Skor 61

Keterangan:
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Aspek 1: Siswa siap menerima pelajaran

Aspek 2: Siswa hadir secara rutin dalam setiap pelajaran Bahasa Indonesia
Aspek 3: Siswa dapat menjawab pertanyaan ketika guru bertanya tentang teks deskripsi
Aspek 4: Siswa semangat dalam menjawab pertanyaan

Aspek 5: Siswa memperhatikan pelajaran dengan sungguh-sungguh
Keterangan:

Ya: 1

Tidak: 0

Kriterian Nilai

Skor maksimal tiap siswa 5x1=5

Skor maksimal semua siswa: 32x5=160

Kriteria Nilai:

120-160: Antusias siswa di dalam kelas sangat baik

70-119: Antusias siswa di dalam kelas cukup baik

20-69: Antusias siswa di dalam kelas kurang baik

Pada pra siklus dihasilkan skor observasi 61 artinya antusias siswa di dalam kelas
kurang baik. Selanjutnya peneliti melaksanakan pre test untuk mengetahui hasil belajar
siswa sebelum peneliti menerapkan model pembelajaran discovery learning.

Selanjutnya peneliti merekap hasil nilai siswa pada pra siklus adapun hasil belajar
siswa dapat direkap dalam tabel berikut:

Nilai Rata-rata 63,42
Jumlah Siswa Tuntas Belajar 9

Selanjutnya peneliti merasa begitu penting untuk melaksanakan penelitian dengan
menggunakan metode model pembelajaran discovery learning.

2. Siklus I
a. Perencanaan
Pada siklus ini dilakukan sebanyak 2x pertemuan untuk itu guru menyiapkan 2
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
b. Pelaksanaan tindakan
Pada saat pelaksanaan tindakan guru melaksanakan proses pembelajaran mulai
dari pembukaan dan sampai kegiatan akhir. Adapun hasil belajar siswa pada siklus I
dapat direkap dalam tabel berikut:

Nilai Rata-rata 77,22
Jumlah Siswa Tuntas Belajar 23

c. Observasi
Hasil observasi antusias belajar siswa siklus I yaitu:

Aspek 1 | Aspek 2 | Aspek3 | Aspek4 | Aspek 5
A Nama Ya | Tdk | Ya | Tdk| Ya | Tdk| Ya | Tdk | Ya | Tdk | <"
1 |Aisyah Zahra 1 1 0 0 1 3
2 |Alya Ramadani 1 1 1 1 0 4
3 | Anis Mozah 1 1 1 1 0 4
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4 | Annisa Fitri Ramadhani | 1 0 1 1 4
5 |Bagus Dwipangestu 0 0 1 1 1 3
6 |Clarisa Inggrid 1 1 1 1 0 4
7 |Dika Handika 1 1 0 0 1 3
8 |Dzakwan Naufal R. 1 1 0 0 1 3
9 |Fajar Sandi Susanto 1 1 0 0 1 3
10 |Fazri Aulia Ramadan 1 1 1 1 0 4
11 |Hanadiah Fadhilah P. 1 1 1 1 0 4
12 | Intan Anggian Nurjanah | 1 1 1 1 0 4
13 | Jahfal Firdaus 1 1 1 1 0 4
14 |Kaila Nisrina Salsabila 0 0 1 1 1 3
15 |Maulya Metty 1 1 1 1 0 4
16 | Mey Siska Wulansari 0 0 1 1 1 3
17 [Muhamad Bayu A. 1 1 1 1 0 4
18 | Muhammad A.R.M. 0 0 1 1 1 3
19 | Muhammad Fatahillah 1 1 1 1 0 4
20 |Mutiara Try Maulani 0 0 1 1 1 3
21 [Nayla Olivia Putri K. 0 0 1 1 1 3
22 |Novia Dwi Lestari 0 0 1 1 1 3
23 |Radja Panca Zakaria 0 0 1 1 1 3
24 |Rani Juliani 0 0 1 1 1 3
25 |Reza Eka Septiandi 1 1 1 1 0 4
26 |Rizqi Akbariwati 1 1 1 1 0 4
27 |Selly Fauziah 1 1 1 1 0 4
28 | Syifa Ragil Fadilah 0 0 1 1 1 3
29 | Verlita Aulia Deviani 0 0 1 1 1 3
30 | Wisnu Vieter M.H. 1 1 1 1 0 4
31 | Yudha Pratama S. 0 0 1 1 1 3
32 | Zahra Hanisatul Aulia 1 1 1 1 0 4
Jumlah Skor 112

Keterangan:
Aspek 1: Siswa siap menerima pelajaran

Aspek 2: Siswa hadir secara rutin dalam setiap pelajaran Bahasa Indonesia
Aspek 3: Siswa dapat menjawab pertanyaan ketika guru bertanya tentang teks deskripsi
Aspek 4: Siswa semangat dalam menjawab pertanyaan

Aspek 5: Siswa memperhatikan pelajaran dengan sungguh-sungguh
Keterangan:

Ya: 1

Tidak: 0

Kriterian Nilai

Skor maksimal tiap siswa 5x1=5

Skor maksimal semua siswa: 32x5=160

Kiriteria Nilai:

120-160: Antusias siswa di dalam kelas sangat baik

70-119: Antusias siswa di dalam kelas cukup baik
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20-69: Antusias siswa di dalam kelas kurang baik

3.

d. Refleksi

Pada siklus I jumlah siswa tuntas belajar mencapai 23 siswa, nilai rata-rata
mencapai 77,22 artinya model pembelajaran discovery learning efektif digunakan
untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi teks deskripsi.

Pada kegiatan observasi peserta didik, guru menilai bahwa siswa siap menerima
pelajaran, siswa hadir secara rutin dalam setiap pelajaran Bahasa Indonesia, siswa
dapat menjawab pertanyaan ketika guru bertanya tentang teks deskripsi, Siswa
semangat dalam menjawab pertanyaan dan siswa memperhatikan pelajaran dengan
sungguh-sungguh.

Hasil observasi menunjukkan skor 112 artinya antusias siswa di dalam kelas
cukup baik. Akan tetapi agar lebih kondusif lagi pembelajaran Bahasa Indonesia
materi teks deskripsi maka peneliti hendak melaksanakan siklus II.

Siklus IT

Perencanaan

Langkah kegiatan pada siklus II sama seperti pada siklus 1. Pada siklus II
pelaksanaan tindakan dilakukan sebanyak 2x pertemuan.
Pelaksanaan tindakan

Pada saat pelaksanaan tindakan guru melaksanakan proses pembelajaran mulai
dari pembukaan dan sampai kegiatan akhir. Adapun hasil belajar siswa pada siklus 11

dapat direkap dalam tabel berikut:

Nilai Rata-rata

83,13

Jumlah Siswa Tuntas Belajar

32

c. Observasi

Hasil observasi antusias belajar siswa siklus II yaitu:

Aspek 1 | Aspek?2 | Aspek3 | Aspek4 | Aspek 5
No Nama Ya | Tdk | Ya | Tdk | Ya | Tdk | Ya | Tdk | Ya | Tdk| ><OF
1 |Aisyah Zahra 1 1 1 1 1 5
2 | Alya Ramadani 1 1 1 1 1 5
3 | Anis Mozah 1 1 1 1 1 5
4 | Annisa Fitri Ramadhani | 1 1 1 1 1 5
5 |Bagus Dwipangestu 0 1 1 1 1 4
6 |Clarisa Inggrid 1 1 1 1 1 5
7 |Dika Handika 1 1 0 1 1 4
8 |Dzakwan Naufal R. 1 1 0 1 1 4
9 |Fajar Sandi Susanto 1 1 0 1 1 4
10 |Fazri Aulia Ramadan 1 1 1 1 1 5
11 |Hanadiah Fadhilah P. 1 1 1 1 1 5
12 | Intan Anggian Nurjanah | 1 1 1 1 1 5
13 |Jahfal Firdaus 1 1 1 1 1 5
14 | Kaila Nisrina Salsabila 0 1 1 1 1 4
15 | Maulya Metty 1 1 1 1 1 5
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16 |Mey Siska Wulansari 1 0

17 [Muhamad Bayu A. 1 1

18 [ Muhammad A.R.M. 0 0

19 [Muhammad Fatahillah 1 1

20 |Mutiara Try Maulani

21 [Nayla Olivia Putri K.

22 |Novia Dwi Lestari

23 |Radja Panca Zakaria

[} e} {e] fan)l e
b [ [t [t [
[ [t [t [

24 |Rani Juliani

25 |Reza Eka Septiandi 1 1

26 |Rizqi Akbariwati 1 1

27 |Selly Fauziah 1 1

28 | Syifa Ragil Fadilah

O =

29 | Verlita Aulia Deviani

30 | Wisnu Vieter M.H. 1

—_ (= — o
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31 | Yudha Pratama S. 0
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32 | Zahra Hanisatul Aulia 1 1

Jumlah Skor
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Keterangan:
Aspek 1: Siswa siap menerima pelajaran

Aspek 2: Siswa hadir secara rutin dalam setiap pelajaran Bahasa Indonesia
Aspek 3: Siswa dapat menjawab pertanyaan ketika guru bertanya tentang teks deskripsi
Aspek 4: Siswa semangat dalam menjawab pertanyaan

Aspek 5: Siswa memperhatikan pelajaran dengan sungguh-sungguh
Keterangan:

Ya: 1

Tidak: 0

Kriterian Nilai

Skor maksimal tiap siswa 5x1=5

Skor maksimal semua siswa: 32x5=160

Kiriteria Nilai:

120-160: Antusias siswa di dalam kelas sangat baik

70-119: Antusias siswa di dalam kelas cukup baik

20-69: Antusias siswa di dalam kelas kurang baik

d. Refleksi

Pada siklus II jumlah siswa tuntas belajar mencapai 32 siswa, nilai rata-rata
mencapai 82,5. Artinya model pembelajaran discovery learning efektif digunakan

untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi teks deskripsi.

Pada kegiatan observasi peserta didik, guru menilai bahwa siswa siap menerima
pelajaran, siswa hadir secara rutin dalam setiap pelajaran Bahasa Indonesia, siswa
dapat menjawab pertanyaan ketika guru bertanya tentang teks deskripsi, siswa
semangat dalam menjawab pertanyaan dan siswa memperhatikan pelajaran dengan
sungguh-sungguh. Hasil observasi menunjukkan skor 144 artinya antusias siswa di

dalam kelas sangat baik.
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Pembahasan

Adapun hasil ulangan harian, pada mapel Bahasa Indonesia khususnya materi teks
deskripsi, siswa Kelas VII.D MTs Negeri 1 Subang menunjukkan hasil belajar yang rendah,
hal ini ditunjukkan adanya nilai harian yang rendah atau tidak mencapai KKM. KKM yang
diharapkan pada mapel Bahasa Indonesia kelas VII.D adalah 70 jadi seharusnya nilai siswa >
70. Nilai harian kemarin, hanya sekitar 9 siswa yang mencapai nilai di atas KKM, selebihnya
melaksanakan remidi untuk mencapai nilai lebih dari KKM. Pada pra siklus, jumlah siswa
belajar tuntas hanya mencapai 9 siswa dan nilai rata-rata hanya 63,42.

Pada siklus I jumlah siswa tuntas belajar mencapai 23 siswa, nilai rata-rata mencapai 77,22.
Artinya model pembelajaran discovery learning efektif digunakan untuk meningkatkan hasil
belajar siswa pada materi teks deskripsi.

Pada kegiatan observasi peserta didik, guru menilai bahwa siswa siap menerima pelajaran,
Siswa hadir secara rutin dalam setiap pelajaran Bahasa Indonesia, siswa dapat menjawab
pertanyaan ketika guru bertanya tentang teks deskripsi, siswa semangat dalam menjawab
pertanyaan dan siswa memperhatikan pelajaran dengan sungguh-sungguh.

Hasil observasi menunjukkan skor 112. Artinya antusias siswa di dalam kelas cukup baik.
Akan tetapi agar lebih kondusif lagi pembelajaran Bahasa Indonesia materi Teks deskripsi maka
peneliti hendak melaksanakan siklus II.

Pada siklus II jumlah siswa tuntas belajar mencapai 32 siswa, nilai rata-rata mencapai 82,5.
Artinya model pembelajaran discovery learning efektif digunakan untuk meningkatkan hasil
belajar siswa pada materi teks deskripsi.

Hasil observasi menunjukkan skor 144. Artinya antusias siswa di dalam kelas sangat baik.

Berikut adalah grafik peningkatan hasil belajar dari siklus I ke siklus II:
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Jumlah Skor
Siswa Observasi
Tuntas

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Pelajaran Bahasa Indonesia bagi banyak siswa menjadi beban selama menjalani masa
sekolah, padahal Bahasa Indonesia adalah ilmu dasar dari tingkat pendidikan dasar sampai
tingkat pendidikan tinggi. Realitas saat ini, banyak siswa merasa kesulitan dalam mempelajari
dan menguasai pelajaran Bahasa Indonesia di sekolah, hal ini berefek pada rendahnya hasil
belajar Bahasa Indonesia, begitu juga yang dialami oleh siswa MTs Negeri 1 Subang khususnya
di kelas VIL.D.
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Pada siklus I jumlah siswa tuntas belajar mencapai 23 siswa, nilai rata-rata mencapai 77,22.
Artinya model pembelajaran discovery learning efektif digunakan untuk meningkatkan hasil
belajar siswa pada materi teks deskripsi.

Pada kegiatan observasi peserta didik, guru menilai bahwa siswa siap menerima pelajaran,
Siswa hadir secara rutin dalam setiap pelajaran Bahasa Indonesia, siswa dapat menjawab
pertanyaan ketika guru bertanya tentang teks deskripsi, siswa semangat dalam menjawab
pertanyaan dan siswa memperhatikan pelajaran dengan sungguh-sungguh.

Hasil observasi menunjukkan skor 112. Artinya antusias siswa di dalam kelas cukup baik.
Akan tetapi agar lebih kondusif lagi pembelajaran Bahasa Indonesia materi teks deskripsi maka
peneliti hendak melaksanakan siklus II.

Pada siklus II jumlah siswa tuntas belajar mencapai 32 siswa, nilai rata-rata mencapai 82,5.
Artinya model pembelajaran discovery learning efektif digunakan untuk meningkatkan hasil
belajar siswa pada materi teks deskripsi.

Hasil observasi menunjukkan skor 144. Artinya antusias siswa di dalam kelas sangat baik.

Saran
Dalam penelitian ini ada beberapa hal yang perlu mendapat perhatian yang merupakan
saran peneliti kepada para pembaca umumnya, serta pihak-pihak yang berkepantingan, yaitu:
1. Model pembelajaran discovery learning dapat diterapkan pada kelas yang mempunyai
karakteristik seperti kelas yang dijadikan subjek penelitian ini.
2. Hendaknya pembelajaran dengan Model pembelajaran discovery learning ini dicoba
untuk diterapkan pada mata pelajaran yang lain.
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